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Introduksi: Stimulasi oleh ibu untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak sangat perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini menyusun model pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dengan stimulasi bermain dan
berekreasi. Metode: Jenis penelitian ini survei atau observasional dengan rancang bangun Cross Sectional pada tahap pertama. Tahap kedua dari issue strategis dilakukan FGD dan menghasilkan modul. Tahap ketiga rancangan
penelitian Quasi Experimental dengan rancang bangun Non Randomized Pre test Post test Control Group Design. Sampel penelitian ini ibu yang mempunyai anak balita dan menunggu anaknya di PAUD. Besar sampel 241 responden.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, KPSP, skrining kit DDTK, timbangan berat badan dan pengukur tinggi badan. Analisis data menggunakan SEM. Hasil dan Analisis Penelitian: Hasil uji SEM menunjukkan bahwa model
teoritis pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dengan stimulasi bermain dan berekreasi berpengaruh terhnadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Hasil pengujian perbedaan pre test dan post test pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol menunjukkan perbedaan yang signifikan. Temuan baru penelitian ini terbentuknya model pengukuran pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dengan bermain dan berekreasi, terbentuknya
model struktural dimana karakteristik ibu berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, tanpa melalui kesehatan fisik anak dan lingkungan keluarga, dan tersusunnya modul. Diskusi dan Kesimpulan:
Karakteristik ibu terutama pendidikan ibu mempunyai peran penting dan pengaruh langsung untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak selain lingkungan keluarga dan stimulasi oleh ibu. Penelitian ini
merekomendasikan untuk meningkatkan pendidikan ibu perlu pelatihan dan penyuluhan tentang stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Kata Kunci: Stimulasi, Bermain, Berekreasi, Pertumbuhan, Perkembangan Anak

LATAR BELAKANG

Dalam rangka membina pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini secara optmal baik
intelektual, emosional, dan spiritual perlu
dipersiapkan oleh orang tua.

Studi pendahuluan dilakukan peneliti pada
bulan Aprl 2015 melalui wawancara terhadap ibu,
diperoleh data: PAUD Kecamatan Panekan,
94,5% ibu melakukan stimulasi pada anaknya
sebisanya tanpa menggunakan acuan atau
pedoman stimulasi, tidak rutin, dilakukan jika
waktu senggang, 45,5% ibu tidak pernah
melakukan stimulasi karena tidak tahu caranya,
anaknya yang dahulu tdak pemah distimulasi dan
dibiarkan alami berkembang apa adanya.

PAUD Kecamatan Lembeyan, 33,33% ibu
melakukan stimulasi pada anaknya, ibu sering
lupa jka banyak pekerjaan di rumah, 66,67% ibu
tidak melakukan stimulasi karena dari pagi sampai
sore bekena di sawah dan berdagang di pasar,
menurut ibu anak bisa belajar sendiri jika sudah waktunya.

PAUD Kecamatan Ngariboyo 50% ibu
melaksanakan stimulasi sambil memandikan,
menyuapi, jalan-jalan sore, dengan bertanya
wama-wama, nama pohon, nama orang, belgjar,
berhitung, 50% ibu tidak melaksanakan stimulasi
karena sibuk bekerja di sawah dan karena ibu
malas bila anaknya bandel tidak mau diarahkan.
Hasil studi pendahuluan sebagian ibu belum

menegerti pentingnya stimulasi bagi perkembangan
anak disebabkan karena kurangnya pengetahuan
ibu tentang manfaat dan cara menstimulasi

Faktor penyebab penyimpangan tumbuh
kembang adalah tidak maksimalnya ibu dalam
memenuhi kebutuhan dasar anak, tidak
melaksanakan stimulasi, minimnya informasi yang
diterima ibu tentang stimulasi perkembangan.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak
adalah dengan memberikan penyuluhan dan
melath ibu untuk melakukan stmulasi dan deteksi
dini tumbuh kembang anak.

Tujuan penelitian ini menyusun model
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
dengan stimulasi bermain dan berekreasi,
manfaat penelitian ini diharapkan dapat
diaplikasikan di pelayanan kesehatan dalam
mengatasi gangguan tumbuh kembang anak
melalui stimulasi yang dilakukan oleh ibu.

Bekerjasama dengan institusi PAUD
mengadakan pelatihan bagi ibu tentang cara
memberikan stimulasi pada anak, disinergikan
dengan program yang ada di PAUD seperti saat
acara parenting atau pertemuan wali murd di PAUD

METODE

menggunakan survei atau

|

Tahapl | => observasional dengan tujuan untuk

menyusun model pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini dengan
stimulasi bermain dan berekreasi.

Pendekatan yang digunakan adalah
cross sectional

(Tahapil | == berdasarkan issue strategis kemudian

: dilakukan FGD untuk membuat modul
dan dikonsulkan kepada pakar,
setelah tersusun modul maka modul
ini siap diimplementasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Koefisien Struktural Standartized pada Model Struktural Akhir

Model teoritis pertumbuhan dan perkembangan anak usia
dini dengan stimulasi bermain dan berekreasi yang terdiri dari
karakteristik 1bu, kebutuhan dasar anak, komitmen ibu,
kesehatan fisik anak, status gizi, stimulasi di PAUD, lingkungan
rumah, lingkungan luar rumah, stimulasi oleh ibu berpengaruh
ternadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Hasil
pengujian perbedaan antara pre test dan post test pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. Terbukti bahwa kelompok intervensi
hasilnya lebih tinggi daripada kelompok kontrol.
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Gambar 2. Temuan Baru Model Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini dengan Stimulasi Bermain dan Berekreasi Nurlailis.

Hasil penelitian model pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
dengan stimulasi bermain dan berekreasi menemukan:
1.Model pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dengan stimulasi
bermain dan berekreasi oleh ibu.
2.Model pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dengan bermain dan
berekreasi dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun
eksternal. Ada 3 variabel eksternal yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anak antara lain faktor komitmen ibu, lingkungan
rumah/keluarga, dan kesehatan fisik anak yang berpengaruh secara langsung
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain faktor fisik, sosial, dan
demografi, faktor psikologis juga berpengaruh. Komitmen ibu sebagai variabel
eksternal mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak, karena komitmen ibu muncul secara sadar dari ibu sendiri untuk bertindak

melakukan stimulasi pada anaknya yang berdampak baik pada pertumbuhan
dan perkembangan anak.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Karakteristik ibu terutama pendidikan ibu mempunyai peran penting
dan pengaruh langsung untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak selain lingkungan keluarga dan stimulasi oleh ibu.

Temuan baru dalam penelitian ini terbentuknya model pengukuran
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dengan bermain dan
berekreasi, terbentuknya model struktural dimana karakteristik ibu
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak, tanpa melalui kesehatan fisik anak dan lingkungan keluarga.

Tersusunnya “Modul Stimulasi Bermain dan Berekreasi oleh |bu
dalam Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini”.

Rekomendasi penelitian ini adalah meningkatkan pendidikan ibu,
pelatihan dan penyuluhan tentang stimulasi pertumbuhan dan
perkembangan anak oleh ibu, adanya MOU dengan Dinas Pendidikan
dan PAUD di wilayah Kabupaten Magetan untuk mengadakan
pelatihan stimulasi tumbuh kembang anak oleh ibu antara institusi
tempat peneliti bekerja dengan PAUD di wilayah Kabupaten Magetan.
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Hipotesis dalam penelitian ini berjumlah 9 sudah menggunakan modul baik pada sebelum dan sesudah perlakuan.
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